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MATERIAL PENYUSUN BETON

SEMEN                          SPLIT/BATU PECAH                            PASIR                             AIR

PENCAMPURAN BETON                             BETON



BETON

SPESIFIKASI 
BETON

KUAT 
TEKAN

MUTU 
BETON

KEKUATAN

f’c

f = force (gaya)
‘ = tekan
c =concrete (beton)
Satuan = MPa

K
K = karakteristik
Satuan = kg/cm2



MIX DESIGN BETON
RANCANG CAMPUR BETON



MIX DESIGN BETON
TUJUAN
Menentukan proporsi bahan baku beton yaitu semen, agregat halus, 
agregat kasar dan air yang memenuhi kriteria workabilitas, kekuatan, 
durabilitas, dan penyelesaian akhir yang sesuai dengan spesifikasi. 

Proporsi yang dihasilkan oleh rancangan pun harus optimal, dalam arti 
penggunaan bahan yang minimum dengan tetap mempertimbangkan 
kriteria teknis. 

SPESIFIKASI 
BETON

KUAT 
TEKAN

MUTU 
BETON

KEKUATAN



KUAT TEKAN BETON
Kuat tekan beton adalah besarnya beban per satuan luas, yang 
menyebabkan benda uji hancur bila dibebani dengan 
gaya tekan tertentu, yang dihasilkan oleh CTM (Compression Testing 
Machine)

Kuat tekan beton ditentukan oleh pengaturan dari perbandingan semen, 
agregat halus, agregat kasar, air, dan berbagai jenis campuran.

Satuan yang digunakan adalah MPa, di mana konversinya adalah :

1 MPa = 1 Mega Pascal = 1 N/mm2 = 100 N/cm2



SAMPLE KUBUS 
15X15X15 CM

SAMPLE SILINDER 
H = 30 CM DIAMETER = 15 CM

SAMPEL UJI



MESIN UJI KUAT TEKAN



SAMPLE KUBUS 
15X15X15 CM

SAMPLE SILINDER 
H = 30 CM DIAMETER = 15 CM

APA BEDANYA?

SAMPEL SILINDER 
MENGHASILKAN KUAT 

TEKAN f’c (MPa) 

SAMPEL KUBUS 
MENGHASILKAN KUAT 

TEKAN KARAKTERISTIK K 
(kg/cm2) 

SNI

PBI



Peraturan Beton : PBI dan SNI





MUTU BETON f’c vs MUTU BETON K

SAMPEL SILINDER 
MENGHASILKAN KUAT 

TEKAN f’c (MPa) 

SAMPEL KUBUS 
MENGHASILKAN KUAT 

TEKAN KARAKTERISTIK K 
(kg/mm2) 

Mutu Beton fc'
Beton dengan mufu fc’ = 25 MPa menyatakan kekuatan tekan 
minimum adalah 25 MPa pada umur beton 28 hari, dengan 
menggunakan silinder beton diameter 15 cm, tinggi 30 cm.
Mengacu pada standar SNI 03-2847-2002 yang merujuk pada 
ACI (American Concrete Institute).
MPa = Mega Pascal ; 1 MPa = 1 N/mm2 = 10 kg/cm2.

Mutu Beton Karakteristik
Beton dengan mutu K-250 menyatakan kekuatan tekan
karakteristik minimum adalah 250 kg/cm2 pada umur beton
28 hari, dengan menggunakan kubus beton ukuran 15x15x15
cm. Mengacu pada PBI 71 yang merujuk pada standar Eropa
lama BS (British Standard).





BAGAIMANA KONVERSINYA?
Nilai praktis untuk padanan mutu beton antara PBI dan SNI

Faktor konversi benda uji kubus ke silinder = 0,83
Konversi satuan MPa ke kg/cm2 ; 1 MPa = 1 N/mm2 = (100/9,81) kg/cm2 = 10,19 kg/cm2

atau 1 MPa = (100/9,81) kg/cm2 ; gravitasi = 9.81 m/s2

Contoh :
1 MPa = 1 N/mm2 = 10 kg/cm2.

Fc = 5 MPa = (5x10)/0,83 = 50/0,83 = 60,24 kg/cm2

K-100 = (100/10)x0.83 = 10x0,83 = 8,3 MPa



KONVERSI PRAKTIS KUAT TEKAN BETON



METODE MIX DESIGN BETON



Faktor Air-Semen (fas)

Tipe Semen

Keawetan (durability)

Workabilitas dan Jumlah Air

Pemilihan Agregat

Kadar Semen

FAKTOR PENENTU PROPORSI CAMPURAN

PROPORSI 
CAMPURAN



DESAIN CAMPURAN BETON

BETON

CARA 
ACI

CARA 
SNI

CARA 
BRITISH



PERANCANGAN BETON

Perancangan campuran beton adalah merupakan suatu usaha untuk mendapatkan berbagai sifat-sifat
fisik beton yang seekonomis mungkin dengan menggunakan material yang ada. Material yang baik
belum menjamin akan menghasilkan beton yang baik apabila proporsi campuran tidak dirancang
dengan benar. Ada beberapa macam metode yang dapat digunakan untuk merancang komposisi
campuran beton, namun belum tentu dapat menghasilkan proporsi campuran yang optimum.

Pada dasarnya semua metode perancangan campuran beton berasal dari informasi pendekatan.
Demikian pula semua perancangan campuran beton mengikuti prosedur yang sama yang pada
akhirnya dengan modifikasi tertentu akan menghasilkan proporsi campuran yang kira-kira sama. Pada
umumnya untuk merancang campuran beton, harus didahului dengan trial mix. Dari hasil trial mix
akan diketahui kekurangan-kekurangan pada campuran, misalnya nilai slump yang belum tercapai,
terjadinya segregasi pada adukan atau adukan belum kohesif. Pada dasarnya berat air yang
tercantum di tabel pada perancangan campuran beton bukanlah merupakan harga mutlak, tetapi dapat
dikoreksi.





PENGUJIAN BETON



PENGUJIAN BETON

BETON

PENGUJIAN 
MATERIAL

PENGUJIAN 
BETON 
SEGAR

PENGUJIAN 
BENDA UJI

PENGUJIAN 
BETON DI 

LAPANGAN



Kadar lumpur

Kandungan zat organik

Modulus kehalusan

Kekekalan, indeks kekerasan

Penyerapan air

PENGUJIAN AGREGAT HALUS

AGREGAT 
HALUS





Berat Jenis/Specific Gravity dan Rongga Udara 
dalam Agregat

Butiran Agregat Kasar berbentuk Pipih, 
Lonjong atau Pipih dan Lonjong

Uji Keausan/Los Angeles Test

Gradasi/Sieve Analysis/Test Ayakan

PENGUJIAN AGREGAT KASAR

AGREGAT 
KASAR











• SIEVE ANALYSIS TEST

• PENGUJIAN KEAUSAN (LOS ANGELES TEST)

PENGUJIAN BAHAN PENYUSUN BETON



ANALISIS SARINGAN AGREGAT ADALAH SUATU KEGIATAN ANALISIS

YANG DIGUNAKAN UNTUK MENENTUKAN PRESENTASE BERAT

BUTIRAN AGREGAT YANG LOLOS DALAM SUATU SET SARINGAN, 

YANG ANGKA PERSENTASE KUMULATIF DIGAMBARKAN PADA 

GRAFIK PEMBAGIAN BUTIR.

SIEVE ANALYSIS TEST



SATU SET SARINGAN BERISI : (ISO, GENEVA, 
SWITZERLAND)
• 37,5 MM (3”)
• 19,1 MM (¾”)
• 9,5 MM (⅜”); 
• NO.4 (4.75 MM); 
• NO.8 (2,36 MM); 
• NO.16 (1,18 MM); 
• NO.30 (0,60 MM); 
• NO.50 (0,30 MM); 
• NO.100 (0,15 MM); 
• NO.200 (0,075 MM); 
• PAN PENAMPUNG

UKURAN SARINGAN



MESIN LOS ANGELES MERUPAKAN SALAH SATU MESIN
UNTUK PENGUJIAN KEAUSAN/ABRASI AGREGAT KASAR, FUNGSINYA
ADALAH KEMAMPUAN AGREGAT UNTUK MENAHAN GESEKAN, DIHITUNG
BERDASARKAN KEHANCURAN AGREGAT TERSEBUT YAITU DENGAN CARA
MENGAYAK AGREGAT DALAM AYAKAN NO.12 (1.70 MM).

LOS ANGELES TEST



PENGUJIAN UNTUK MENGETAHUI DAYA TAHAN TERHADAP KEAUSAN. 
SECARA UMUM AGREGAT HARUS MEMILIKI DAYA TAHAN YANG CUKUP
TERHADAP :
• PEMECAHAN (RUSTING)
• PENURUNAN MUTU (DEGRADATION)
• PENGHANCURAN (DISINTEGRATION)

TUJUAN PENGUJIAN LOS ANGELES TEST

PELAKSANAAN PENGUJIAN

UJI KEAUSAN DENGAN MENGGUNAKAN MESIN LOS ANGELES DAPAT 
DILAKUKAN DENGAN 500 ATAU 1000 PUTARAN DENGAN KECEPATAN 30-
33 RPM. KEAUSAN PADA 500 PUTARAN MENURUT PB-0206-76 MANUAL 
PEMERIKSAAN BAHAN JALAN, MAKSIMUM ADALAH 40%.



SLUMP TEST

SLUMP TEST BETON ADALAH PENGUJIAN KEKENTALAN BETON SEGAR 
AGAR BETON YANG DIPRODUKSI DAPAT MENCAPAI KEKUATAN
MUTU BETON DAN MENDAPATKAN NILAI SLUMP BETON YANG BAIK. 

FUNGSI LAIN DARI UJI SLUMP BETON ADALAH AGAR BETON YANG 
DIPRODUKSI DI BATCHING PLANT AKAN SESUAI DENGAN RENCANA
KERJA DARI SEBUAH BANGUNAN YANG DIBANGUN.

SLUMP TEST



SLUMP TEST

1. ISI 1/3 CETAKAN DENGAN BETON SEGAR, PADATKAN DENGAN BATANG 
LOGAM SEBANYAK MERATA DENGAN MENUSUKKANNYA. LAPISAN INI 
PENUSUKAN BAGIAN TEPI DILAKUKAN DENGAN BESI DIMIRINGKAN 
SESUAI DENGAN DINDING CETAKAN. PASTIKAN BESI MENYENTUH 
DASAR. LAKUKAN 25-30 X TUSUKAN.

2. ISI 1/3 BAGIAN BERIKUTNYA (MENJADI TERISI 2/3) DENGAN HAL YANG 
SAMA SEBANYAK 25-30 X TUSUKAN. PASTIKAN BESI MENYENTUH 
LAPISAN PERTAMA.

3. ISI 1/3 AKHIR SEPERTI TAHAPAN NOMOR 2
4. SETELAH SELESAI DIPADATKAN, RATAKAN PERMUKAAN BENDA UJI, 

TUNGGU KIRA-KIRA 1/2 MENIT. SAMBIL MENUNGGU BERSIHKAN 
KELEBIHAN BETON DI LUAR CETAKAN DAN DI PLAT.

PELAKSANAAN PENGUJIAN



SLUMP TEST

1. CETAKAN DIANGKAT PERLAHAN TEGAK LURUS KE ATAS
2. UKUR NILAI SLUMP DENGAN MEMBALIKKAN KERUCUT DI 

SEBELAHNYA MENGGUNAKAN PERBEDAAN TINGGI RATA-RATA DARI 
BENDA UJI.

3. TOLERANSI NILAI SLUMP DARI BETON SEGAR ± 2 CM
4. JIKA NILAI SLUMP SESUAI DENGAN STANDAR, MAKA BETON DAPAT 

DIGUNAKAN

PELAKSANAAN PENGUJIAN



SLUMP TESTGAMBAR PELAKSANAAN

NILAI SLUMP = 
TINGGI KERUCUT SLUMP (30 CM) – TINGGI ADUKAN BETON SETELAH PENURUNAN



TABEL NILAI SLUMP



METODA INI DIMAKSUDKAN SEBAGAI PEGANGAN DALAM PENGUJIAN INI UNTUK
MENENTUKAN KUAT TEKAN (COMPRESSIVE STRENGTH) BETON DENGAN BENDA UJI 
BERBENTUK SILINDER YANG DIBUAT DAN DIMATANGKAN (CURING) DI LABORATORIUM
MAUPUN DI LAPANGAN.

TUJUAN PENGUJIAN INI UNTUK MEMPEROLEH NILAI KUAT TEKAN DENGAN
PROSEDUR YANG BENAR.

UJI KUAT TEKAN BETON

HASIL PENGUJIAN

PENGUJIAN INI DILAKUKAN TERHADAP BETON SEGAR (FRESH CONCRETE) YANG 
MEWAKILI CAMPURAN BETON, BENTUK BENDA UJI BISA BERUJUD SILINDER 
ATAUPUN KUBUS, HASIL PENGUJIAN INI DAPAT DIGUNAKAN DALAM PEKERJAAN :

1. PERENCANAAN CAMPURAN BETON
2. PENGENDALIAN MUTU BETON PADA PELAKSANAAN PEMBETONAN.



SAMPLE SILINDER 
H = 30 CM DIAMETER = 15 CM

Cetakan diisi dengan adukan beton segar dalam
3 lapis, tiap–tiap lapis dipadatkan dengan 25 x 
tusukan secara merata.
Setelah selesai melakukan pemadatan, ratakan
permukaan beton dan biarkan beton dalam
cetakan selama 24 jam.
Setelah 24 jam, bukalah cetakan dan keluarkan
benda uji, rendamlah benda uji dalam bak
perendam berisi air pada temperatur 25oC 
disebutkan untuk pematangan (curing), selama
waktu yang dikehendaki. 

PEMBUATAN SAMPEL



1. Letakkan benda uji pada mesin tekan secara
centris;

2. Jalankan mesin tekan dengan penambahan
beban yang konstan berkisar antara 2 
sampai 4 kg/cm2 per detik

3. Lakukan pembebanan sampai benda uji 
menjadi hancur dan catatlah beban
maksimum yang terjadi selama pemeriksaan
benda uji

4. Gambar bentuk pecah dan catatlah keadaan
benda uji.

PENGUJIAN KUAT TEKAN BETON



PELAKSANAAN 
PENGUJIAN KUAT TEKAN BETON



TABEL KONVERSI
KUAT TEKAN BETON



BYE


